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Abstrak: Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan dasar yang perlu dikembangkan sejak anak usia dini
karena berperan penting dalam membangun kesiapan belajar matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya. Namun,
pembelajaran numerasi di lembaga PAUD masih sering dilakukan secara konvensional sehingga kurang menarik dan
belum melibatkan anak secara aktif. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman anak terhadap konsep
bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flashcard terhadap peningkatan
kemampuan numerasi anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi experiment
tipe pretest—posttest control group design. Subjek penelitian berjumlah 41 anak kelompok B usia 5-6 tahun yang dibagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran numerasi
menggunakan media flashcard, sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran tanpa penggunaan media flashcard.
Instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan numerasi anak yang meliputi kemampuan mengenal angka,
menghitung jumlah benda, mencocokkan simbol bilangan, dan mengurutkan bilangan. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi anak pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan
numerasi anak usia dini. Oleh karena itu, media flashcard dapat dijadikan alternatif media pembelajaran numerasi yang
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam meletakkan dasar
perkembangan kognitif anak, salah satunya melalui pengembangan kemampuan numerasi.
Numerasi pada anak usia dini mencakup kemampuan mengenal angka, memahami konsep
bilangan, menghitung, serta membandingkan jumlah yang menjadi fondasi penting bagi
pembelajaran matematika dan pengambilan keputusan sederhana di kehidupan sehari-
hari. Stimulasi numerasi yang tepat sejak dini diperlukan agar anak mampu membangun
pemahaman konsep bilangan secara optimal sesuai tahap perkembangannya (Azhima,
Meilanie, & Purwanto, 2021).

Secara konseptual, numerasi dipahami sebagai kemampuan dan kesiapan individu
dalam menggunakan informasi kuantitatif dan spasial untuk mengambil keputusan yang
tepat (Alberta, 2018). Dalam konteks pendidikan Indonesia, numerasi didefinisikan sebagai
kecakapan menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan masalah
praktis, menganalisis informasi, serta menginterpretasikan hasilnya (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017). Pada anak usia dini, numerasi
berkaitan erat dengan kemampuan berpikir simbolik, seperti penggunaan lambang
bilangan 1-10 dan representasi objek melalui gambar (Hayati et al., 2019). Oleh karena itu,
penguatan numerasi sejak usia dini menjadi aspek krusial dalam penyelenggaraan PAUD
(Suryani & Lestari, 2022). Meskipun demikian, kondisi terkini menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi anak usia dini di berbagai satuan PAUD masih belum berkembang
secara optimal. Pembelajaran numerasi masih cenderung menggunakan metode
konvensional, kurang melibatkan anak secara aktif, serta belum memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik dan sesuai karakteristik perkembangan anak (Yuningsih,
Lubis, & Anggarasari, 2024). Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan
pemahaman anak terhadap konsep bilangan, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran

yang lebih efektif dan bermakna.

Salah satu inovasi pembelajaran yang banyak diteliti adalah penggunaan media
tlashcard. Flashcard merupakan media visual berupa kartu bergambar atau bernomor yang
mendukung pembelajaran melalui aktivitas bermain. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa media flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung awal dan
pengenalan simbol bilangan pada anak usia 5-6 tahun (Rahmawati & Fitriani, 2023). Selain
itu, penggunaan flashcard juga terbukti meningkatkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan
anak dalam pembelajaran numerasi, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar secara
signifikan (Putri, Handayani, & Mulyani, 2023). Berdasarkan temuan-temuan tersebut,

muncul hipotesis bahwa penggunaan media flashcard mampu memberikan pengaruh
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positif terhadap peningkatan kemampuan numerasi anak usia dini dibandingkan
pembelajaran tanpa dukungan media visual yang menarik. Namun, masih diperlukan
kajian empiris yang lebih kontekstual untuk memperkuat bukti efektivitas media ini dalam
pembelajaran PAUD.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
numerasi anak usia dini melalui penggunaan media flashcard. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat bukti ilmiah mengenai efektivitas media flashcard serta
memberikan kontribusi praktis bagi pendidik PAUD dan mahasiswa PGPAUD dalam
merancang pembelajaran numerasi yang inovatif, menyenangkan, dan sesuai dengan

karakteristik perkembangan anak.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi experiment tipe
pretest—posttest control group design. Metode eksperimen dipilih karena bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media flashcard terhadap peningkatan kemampuan
numerasi anak usia dini melalui pemberian perlakuan tertentu dan membandingkan hasil
sebelum dan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2019). Desain ini memungkinkan peneliti
mengukur perubahan kemampuan numerasi anak secara objektif akibat penggunaan media
flashcard sebagaimana digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini (Sari &
Kurniawati, 2022).

Penelitian dilaksanakan di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada
semester ganjil tahun ajaran berjalan. Subjek penelitian adalah anak kelompok B usia 5-6
tahun yang berjumlah 41 anak. Subjek dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu kegiatan
eksperimen dan kegiatan kontrol, kegiatan ini dilakukan dikelas masing-masing yang
dimana dikelas berjumlah 11-15 anak. Kegiatan eksperimen diberikan pembelajaran
numerasi menggunakan media flashcard, sedangkan kegiatan kontrol menggunakan
metode pembelajaran konvensional tanpa media flashcard. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan karakteristik usia dan kemampuan awal

anak yang relatif sama (Nurhayati, 2021).

Pelaksanaan diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk
mengetahui kemampuan numerasi awal anak. Selanjutnya, kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa pembelajaran numerasi menggunakan media flashcard selama
beberapa kali pertemuan, sedangkan kelompok kontrol melaksanakan pembelajaran seperti
biasa. Media flashcard digunakan untuk mengenalkan konsep bilangan, menghitung,

mencocokkan angka dengan jumlah benda, serta mengurutkan bilangan.
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Pelaksanaan akhir dilakukan dengan pemberian posttest kepada kedua kelompok
untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi setelah perlakuan diberikan.
Prosedur ini sejalan dengan penelitian eksperimen pada PAUD yang menekankan
pembelajaran aktif dan konkret (Wahyuni & Astuti, 2020).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan numerasi
anak yang disusun berdasarkan indikator perkembangan kognitif anak usia dini, meliputi
kemampuan mengenal angka, menghitung jumlah benda, mencocokkan angka dengan
simbol bilangan, dan mengurutkan bilangan. Instrumen disusun dalam bentuk skala
penilaian perkembangan anak dan telah disesuaikan dengan standar penilaian PAUD
(Permendikbud No. 137 Tahun 2014). Penggunaan lembar observasi dinilai efektif untuk
mengukur kemampuan numerasi anak usia dini secara autentik (Fitriani & Rahmawati,
2021).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase peningkatan
kemampuan numerasi anak. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan deskripsi
untuk memudahkan interpretasi data. Teknik analisis ini sesuai dengan penelitian
eksperimen pada pendidikan anak usia dini yang menekankan perubahan hasil belajar anak
setelah perlakuan diberikan (Putri & Handayani, 2022).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh melalui pengukuran kemampuan numerasi anak usia dini
menggunakan pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran numerasi menggunakan media
flashcard, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional tanpa
media pendukung. Kemampuan numerasi yang diukur meliputi kemampuan mengenal
angka, menghitung jumlah benda, mencocokkan simbol bilangan, dan mengurutkan
bilangan Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa
media flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung awal anak usia dini
(Rahmawati & Fitriani, 2023).

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan numerasi pada
kedua kelompok, namun peningkatan yang lebih tinggi terjadi pada kelompok eksperimen.
Anak-anak yang mengikuti pembelajaran menggunakan media flashcard menunjukkan
perkembangan yang lebih optimal dibandingkan anak-anak pada kelompok kontrol. Media
flashcard membantu anak memahami konsep bilangan melalui tampilan visual yang

konkret dan menarik sehingga memudahkan anak dalam memahami konsep numerasi
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Pembelajaran aktif berbasis media konkret memberikan pengaruh positif terhadap

keterlibatan dan pemahaman numerasi anak usia dini (Fitriani & Rahmawati, 2021).

Peningkatan kemampuan numerasi pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
penggunaan media flashcard mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran. Anak menjadi lebih aktif, fokus, dan antusias dalam mengikuti kegiatan
belajar. Pembelajaran yang dikemas melalui aktivitas bermain sambil belajar membuat anak
lebih mudah menerima materi dan memahami konsep bilangan. Sebaliknya, pada
kelompok kontrol, pembelajaran konvensional cenderung kurang melibatkan anak secara
aktif sehingga peningkatan kemampuan numerasi yang terjadi relatif lebih rendah.
Peningkatan kemampuan numerasi anak dapat diamati melalui perubahan hasil pretest

dan posttest setelah diberikan perlakuan pembelajaran tertentu (Sugiyono, 2019).

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Kemampuan Numerasi Anak

Kelompok Penelitian Rata-rata Rata-rata Peningkatan
Pretest Posttest
Kelompok Eksperimen 56,2 82,4 26,2
(Flashcard)
Kelompok Kontrol 55,8 68,1 12,3
(Konvensional)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kemampuan numerasi anak pada kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 56,2 meningkat menjadi 82,4
pada posttest dengan peningkatan sebesar 26,2 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan media flashcard memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan numerasi anak usia dini, kelompok kontrol mengalami peningkatan dari nilai
rata-rata pretest sebesar 55,8 menjadi 68,1 pada posttest dengan peningkatan sebesar 12,3
poin. Meskipun terjadi peningkatan kemampuan numerasi, hasil tersebut masih lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional tanpa penggunaan media flashcard kurang optimal dalam
menstimulasi kemampuan numerasi anak.Pembelajaran numerasi pada anak usia dini
perlu menggunakan media visual agar konsep bilangan yang bersifat abstrak dapat
dipahami dengan lebih mudah (Suryani & Lestari, 2022).

Perbedaan peningkatan antara kedua kelompok tersebut mengindikasikan bahwa
media flashcard lebih efektif dalam membantu anak memahami konsep bilangan. Melalui
tampilan visual yang menarik dan aktivitas pembelajaran yang interaktif, anak lebih mudah

mengenal angka, menghitung jumlah benda, serta mencocokkan simbol bilangan dengan
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jumlah yang sesuai. Dengan demikian, hasil pada Tabel 1 memperkuat temuan bahwa
penggunaan media flashcard berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan

numerasi anak usia dini.

Flashcard sebagai media pembelajaran berupa kartu yang mengajak anak
pengetahuan tentang gambar-gambar yang ada di media flashcard tersebut. Said &
Budimanjaya (2015:211) menjelaskan “flash card (bahasa inggris) adalah kartu pelajaran.
Sebelum flashcard digunakan sebaiknya disusun dan dikelompokan berdasarkan pada
gambar yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.”Sedangkan Arsyad (2016:115)
menjelaskan bahwa media flashcard adalah (kartu kecil yang berisikan gambar, teks atau
simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan
dengan gambar itu). Pada kartu flashcard memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing.”Selanjutnya Susanto (2018:132) menjelaskan bahwa flashcard adalah media
pembelaaran dalam bentuk gambar yang berukuran tertentu seperti berbentuk persegi atau
persegi panjang. Salah satu kegunaan flashcard sebagai perantara dalam mengajak anak
untuk melakukan keterampilan berbicara. Dari pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa flashcard merupakan media kartu pelajaran dalam bentuk gambar
yang berukuran tertentu seperti berbentuk persegi atau persegi panjang yang berisi
gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang

berhubungan dengan gambar itu.

Manfaat flashcard dapat mengasah kecerdasan otak (kognitif) maupun kecerdasan
sosial-emosional anak, sebagaimana dikatakan Utama (2019:153) manfaat penggunaan

media flashcard diantaranya sebagai berikut:

a. Mengasah kemampuan bersosialisasi. Permainan flash-card dilakukan secara bersama-
sama sehingga dapat mengasah kemampuan bersosialisasi pada anak.

b. Menjalin kedekatan. Permainan kartu yang dilakukan secara bersama-sama antara guru
dan siswa dapat menjalin ikatan kedekatan diantaranya.

c. Belajar mematuhi aturan. Belajar mematuhi aturan dan memahami aturan yang berlaku
pada permainan sehingga anak belaar displin dengan aturan mainnya.

d. Menambah wawasan. Sambil bermain flash-card pengetahuan anak pun bertambah,
terutama dalam permainan flash-card yang diperuntukan untuk menambah

pengetahuan kepada anak.

Dari pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat flashcard dapat
mengasah kemampuan bersosialisasi, menjalin kedekatan antara guru dan anak, belajar
mematuhi aturan yang berlaku mengajarkan anak yang disiplin selama bermain flashcard

dengan flashcard dapat menambah wawasan pengetahuan anak.
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Kemampuan berhitung anak merupakan aspek numerasi yang penting untuk
mengatasi masalah matematika sehari-hari. Oleh karena itu, numerasi menjadi
keterampilan yang harus dikuasai sejak usia dini. Dalam pembelajaran di PAUD, anak
sebaiknya diajarkan dan dikenalkan dengan objek yang sederhana dalam aktivitas
berhitung sambil bermain, sehingga suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.
Menurut Kurikulum 2013 PAUD, kemampuan numerasi meliputi pengenalan,
pengucapan, dan penggunaan simbol bilangan 1-10, serta pengenalan abjad dan
kemampuan merepresentasikan benda dalam bentuk gambar yang disebut berpikir
simbolik (Hayati et al., 2019).

Kesimpulan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bahwa penggunaan media flashcard
terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran numerasi yang mampu meningkatkan
pemahaman konsep bilangan, keterlibatan aktif, dan motivasi belajar anak usia dini
dibandingkan pembelajaran konvensional, sehingga dapat memperkuat kesiapan anak
dalam menghadapi pembelajaran matematika pada jenjang selanjutnya. Secara praktis,
hasil ini merekomendasikan agar pendidik PAUD lebih konsisten mengintegrasikan media
flashcard dalam kegiatan pembelajaran numerasi melalui pendekatan bermain sambil
belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, serta mengombinasikannya
dengan aktivitas konkret dan interaktif lainnya. Sementara itu, untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar dilakukan kajian dengan cakupan subjek yang lebih luas, durasi perlakuan
yang lebih panjang, serta pengembangan variasi desain flashcard atau penggabungannya
dengan media digital, sehingga efektivitas media flashcard terhadap aspek perkembangan
lain seperti bahasa, sosial-emosional, dan berpikir logis anak usia dini dapat diteliti secara

lebih mendalam dan komprehensif.
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